




5.1  Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk  memberikan bukti emperis apakah terdapat 
perbedaan manajemen laba sebelum dan sesudah Konvergensi International 
Financial Reporting Standard (IFRS). Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder, yang berasal dari 
Indosia Stoxk Exchange (IDX). Perusahaan yang terpilih menjadi sampel 
perusahaan sebanyak 196 perusahaan, dengan jumlah sampel pada tahun 2010-
2011 sebelum IFRS sebanyak 98 perusahaan, tahun 2012-2013 sebeanyak 98 
perusahaan. 
 Terdapat tiga pengujian dalam penelitan ini, pengujian hipotesis pertama 
untuk melihat perbedaan manajemen laba akrual sebelum dan sesudah 
konvergensi International Financial Reporting Standard (IFRS), hipotesis kedua 
untuk melihat perbedaan manajemen laba riil melalui arus kas operasi sebelum 
dan sesudah konvergensi International Financial Reporting Standard (IFRS), dan 
hipotesis ketiga untuk melihat perbedaan manajemen laba riil melalui biaya 
produksi sebelum dan sesudah konvergensi International Financial Reporting 
Standard (IFRS). Pada pengujian hipotesis pertama dan kedua menggunakan alat 
uji yaitu parametrik uji Paired Sample T-Test, Karena data berdistribusi normal. 




Rank Test Karena data tidak terdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian, 
kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur di indonesia terindikasi secara signifikan melakukan 
manajemen laba sebelum dan sesudah Konvergensi International Financial 
Reporting Standard (IFRS) 
2. Hasil hipotesis pertama menggunakan alat uji Paired Sample T-Test 
membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan manajemen laba 
akrual sebelum dan sesudah konvergensi International Financial Reporting 
Standard. Hal ini perusahaan yang melakukan manajemen laba akrual metode 
yang digunakan tidak konsisten dengan pencatatan transaksi pada metode 
tertentu. Pada tahun  sesudah diterapkan IFRS diharapkan perusahaan tidak 
melakukan manajemen laba, tetapi  masih terdapat perusahaan yang tetap 
melakukan manajemen laba. 
3. Hasil hipotesis kedua menggunakan alat uji Paired Sample T-Test. 
Membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan manajemen laba rill 
melalui arus kas operasi sebelum dan sesudah Konvergensi International 
Financial Reporting Standard (IFRS). Hal ini dikarenakan manajemen laba 
riil melalui arus kas operasi dilakukan melalui manajemen penjualan untuk 
meningkatkan penjualan, dengan cara memberikan potongan/diskon dan 
memberikan jangka waktu kredit. Dibuktikan dengan adanya penyimpangan 





4. Hasil hipotesis ketiga menggunakan alat uji Wilcoxon signed rank Test. 
Membuktikan bahwa terdapat perbedaan signifikan manajemen laba riil 
melalui biaya produksi sebelum dan sesudah Konvergensi International 
Financial Reporting Standard (IFRS). Pada tahun sesudah IFRS,perusahaan 
masih banyak yang melakukan manajemen laba riil melalui biaya produksi. 
Hal ini dikarenakan perusahaan yang melakukan manajemen laba melalui 
biaya produksi melakukan produksi secara besar-besaran dari pada yang 
dibutuhkan, ini disebabkan oleh perusahaan ingin mencapai permintaan yang 
diharapkan. Ini dibuktikan dengan adanya penyimpangan yang tinggi pada 
nilai rata-rata produksi yang terdapat pada analisis deskriptif produksi.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini telah berusaha mengembangkan penelitian tedahulu. 
Namun demikian, masih terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini. 
Keterbatasan yang dimaksud meliputi : 
1. Untuk mencari koefesien disreationary Accrual, Abnormal Arus kas operasi 
(ABN_CFO), dan Abnormal biaya produksi menggunakan seluruh sektor 
perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. 
2. Pemilihan sampel tidak memperhatikan secara seksama apakah perusahaan 
sudah menerapkan atau belum menerapkan IFRS 
5.3 Saran 
 Sehubungan dengan keterbatasan peneliti diatas, maka untuk penelitian 
yang akan datang disarankan untuk : 




2. Penelitian selanjutnya dapat menguji ulang penelitian ini dan menambah 
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